1.PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Itik merupakan ternak unggas yang saat ini digemari masyarakat setelah ayam
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pangan, karena itik adalah penghasil daging
dan telur, yang mana kandungan protein hewani pada daging dan telur itik sangat baik
untuk tubuh. Menurut Purwanto (2012), beberapa jenis itik yang dipelihara di

Indonesia, disesuaikan namanya dengan daerah asalnya, seperti itik Mojosari dari Jawa
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memiliki daya adaptasi yang cukt 2miliki kelebihan dibandingkan ternak

penyakit. Selain itu,
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itik pada tahun 2017 12@)%L populasi sebesar 1,46%
bila dibandingkan dengan jumlah populasi pada tahun 2016, 1.275.076 ekor. Populasi
ternak itik di Sumatera Barat dari tahun 2014-2017 meningkat yaitu 1.215.872 ekor
pada tahun (2014), 1.238.492 ekor pada tahun (2015), 1.275.076 ekor pada tahun
(2016), 1.293.719 ekor pada tahun (2017). Dari jumlah populasi itik di Provinsi
Sumatera Barat peningkatan banyak terjadi pada tahun 2015 dan 2016.

Berdasarkan Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan (2019). Jumlah populasi

itik di Kabupaten Tanah Datar pada tahun 2017 sampai tahun 2019. Tahun 2017



sebanyak 110.224 ekor, tahun 2018 sebanyak 104.259 ekor, dan pada tahun 2019
sebanyak 105.719 ekor. Itik Pitalah merupakan salah satu rumpun itik lokal yang
mempunyai sebaran asli geografis di Provinsi Sumatera Barat dan telah ditetapkan
melalui Keputusan Mentri Pertanian Nomor 2923/Kpts/OT.140/6/2011 tanggal 17 juni
2017.

Ciri khas dari itik Pitalah adalah memilki postur tubuh yang ramping agak tegak,

waktu berjalan posisi tubuh mendatar. Warna bulu itik dewasa jantan adalah abu-abu

jerami yaitu lurik “tua muda atq lurik coklat muda

dengan coklat tua/kehitaman. an paruh jantan adalah bu—abu kehitaman,
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itu, juga disebabkan masuknya itik dari daerah lain sehingga terjadinya perkawinan dan
didapati munculnya perubahan pola warna bulu itik Pitalah (warna putih pada bulu

dibagian leher).



Gambar 1. Pola warna yang berbeda (warna putih pada bulu) pada Itik Pitalah.
(Sumber: Dokumentasi hasil survey awal, 2020).

Pemulihan keaslian itik ini dapat dilakukan dengan cara melakukan pembibitan

ulang dengan indukan yang sesuai kriteria untuk melakukan pelestarian Itik Pitalah,
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merupakan proporsi antara tahapan hidup suatu jenis fauna. Fauna yang mengalami

informasi genetik di

metamorfosa sempurna (holometabola) maka struktur populasi menunjukan jumlah
masing-masing tingkatan hidup yaitu t telur, larva, pupa dan imago. Fauna dengan
metamorfosa tidak sempurna (hemimetabola) maka struktur populasi merujuk jumlah
telur, dan jumlah imago dari populasi fauna.

Upaya pelestarian dan pengembangan itik lokal harus diupayakan guna

mempertahankan keberadaan plasma nuftah ternak itik Indonesia yang telah beradaptasi



dengan lingkungan setempat. Evaluasi plasma nutfah bertujuan untuk menjaga
kestabilan dan mempertahankan keanegaraman populasi agar dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin untuk kesejahteraan manusia tanpa mengabaikan kaidah-kaidah
pelestarian ternak. Oleh karena itu, konversi sumber daya genetik untuk
mempertahankan keragaman genetik perlu dilakukan secara berkelanjutan. Konservasi
juga harus dilakukan karena adanya dua tantangan yang perlu diatasi, yaitu permintaan
akan produk ternak yang harus meningkat serta berkurangnya sumber daya genetik di
hampir seluruh dunia (Su
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(Ne), dan laju Inbreemng—mm alah~di Kecamatan Batipuh
Kabupaten Tanah Datar.
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur populasi, populasi aktual (Na),
populasi efektif (Ne) dan laju inbreeding per generasi (Af) itik Pitalah di Kecamatan
Batipuh Kabupaten Tanah Datar.

1.4 Manfaat Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai populasi
ternak itik dalam rangka meningkatkan populasi ternak itik Pitalah di Kecamatan

Batipuh Kabupaten Tanah Datar.




